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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian berjudul studi etnobotani tumbuhan aren (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr.) pada masyarakat lokal Kabupaten Aceh
Tengah bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kegunaan tumbuhan aren yang dimanfaatkan oleh masyarakat lokal di
kabupaten tersebut. Penelitian yang dilakukan dari bulan Juni hingga Desember 2015 ini menggunakan Metode Purposive Sampling
untuk pemilihan lokasi dan responden serta Metode Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk studi etnobotani. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Bintang, Rusip Antara dan Linge. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 12 bagian tumbuhan aren
yang digunakan dengan intensitas yang berbeda-beda yaitu biji buah (19,63%), daun muda (12,78%), daun tua (12,54%), tandan
bunga jantan (11,96%), umbut (9,99%), serabut ijuk (9,87%), empelur batang (8,83%), batang tua (6,74%), tulang anak daun
(3,25%), bunga jantan (2,44%), akar (1,86%) dan tulang ijuk (0,12%). Pemanfaatan tumbuhan aren oleh masyarakat ini adalah
untuk obat-obatan, makanan dan minuman, adat-istiadat, pakan ternak, bahan bangunan dan peralatan rumah tangga. Tumbuhan
aren di kabupaten ini merupakan tumbuhan yang tumbuh secara liar yang populasinya menurun tajam akibat serangan beruang dan
ditebang oleh manusia.
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ABSTRACT
The study of plant sugar palm (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr.) in the local communities of Aceh Tengah District aimed to obtain
information about the usefulness of them used by local communities in the district. The study was conducted from June to
December 2015 using Methods of Purposive Sampling for choosing locations and respondents. Study of ethnobotany has done by
using  Participatory Rural Appraisal (PRA) method. The study was conducted in the Bintang, Rusip Antara and Linge sub District.
Research shows that there are 12 palm plant parts that used with varying intensity, namely seeds (19,63%), young leaves (12,78%),
older leaves (12,54%), the male flower cluster  (11,96%), leave bud (9,99%), staple fibers (9,87%), empelur rod (8,83%), the old
stems (6,74%), bone leaflets (3,25%), male flowers (2,44%), roots (1,86%), and bone fibers (0,12%). Utilization of plant sugar palm
by this society is for pharmaceuticals, food and beverage, customs, animal feed, building materials and household appliances.
Population of plant sugar palm in the district grows wild, currently the populations is decreasing  due to by bear attacks and have
cut by human.
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